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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seiring dengan pesatnya kemajuan Teknologi Informasi dewasa ini, informasi merupakan hal yang sangat penting dalam menjalankan suatu pekerjaan dan kegiatan usaha. Teknologi Informasi merupakan sarana yang sangat penting dan menunjang bagi suatu badan / instansi / departemen / perusahaan baik negeri maupun swasta dalam skala kecil, sedang, ataupun besar, sehingga dengan informasi dapat diharapkan mempermudah pekerjaan dan tujuan dapat tercapai secara maksimal.

Informasi merupakan unsur yang mengkaitkan fungsi – fungsi manajemen yang terdiri dari perencanaan, pengoprasian, dan pengendalian perusahaan. Tanpa informasi sutu perusahaan tidak akan bisa menjalankan kegiatan operasional perusahaan dengan baik. Oleh sebab itu untuk menunjang pelaksanaan informasi badan / instansi / departemen / perusahaan yang baik dan teratur, maka diperlukan suatu sistem yang terkomputerisasi.

Salah satu informasi yang dibutuhkan oleh perusahaan yaitu informasi mengenai persediaan barang. Bagian gudang harus mencatat setiap kali terjadi transaksi, yaitu barang yang masuk, barang yang keluar, barang yang ada digudang atau biasa disebut stok barang. Hal ini membutuhkan ketelitian dari bagian gudang, supaya dalam setiap laporan tidak terjadi kesalahan yang berakibat bahwa barang yang ada digudang masih banyak, tapi masih tetap memesan barang atau sebaliknya barang yang sudah habis justru tidak dipesankan. Hal ini akan menjadi masalah bagi perusahaan.

Hal – hal tersebut diatas, dapat dihindarkan dengan menggunakan suatu sistem laporan persediaan barang dengan menggunakan aplikasi komputer. Hal ini perlu dilakukan agar dapat menyajikan informasi persediaan barang yang lengkap dan dapat mengakses data dan informasi secara cepat, efisien, dan akurat. Kecepatan dan ketepatan dalam mendapatkan suatu informasi dapat didukung oleh sistem komputerisasi yang dapat memudahkan dalam pengumpulan, pengolahan, dan penyimpanan data suatu badan / instansi / departemen / perusahaan tersebut. 

Sistem informasi persediaan barang ini sangat penting untuk mendukung kegiatan operasional suatu perusahaan. Sistem Informasi yang dibutuhkan perusahaan khususnya tentang persediaan barang dengan aplikasi komputer, diharapkan dapat mempercepat dalam menyelesaikan pekerjaan perusahaan dan dihasilkan data yang akurat dengan waktu yang lebih cepat.

Melihat akan pentingnya persediaan barang, maka dalam penyusuna Laporan Tugas Akhir ini penulis tertari untuk meninjau permasalahan dari sudut ilmu yang penulis peroleh dari perkuliahan di pendidikan Manajemen Informatika Fakultas Teknik Universitas Komputer Indonesia untuk mengadakan penelitian mengenai persediaan barang digudang dengan judul sebagai berikut :

“ SISTEM INFORMASI PERSEDIAAN BARANG PADA BENGKEL ABADI MOTOR SERVICE BANDUNG “.
1.2 Identifikasi Masalah 

Masalah yang timbul pada perusahaan yang bergerak dalam perdagangan ini antara lain masalah mengenai persediaan barang yang ada di gudang masih menggunakan cara – cara manual baik dalam pengecekan barang, maupun proses barang masuk dan barang keluar masih dengan cara tulis tangan. Maka dengan adanya teknologi sekarang yang makin berkembang, masalah tersebut dapat diatasi dengan menggunakan komputerisasi yaitu suatu fasilitas yang lengkap baik dari segi hardware, software, maupun user ( pemakai ) pada bagian gudang, sehingga dapat meningkatkan efektivitas kerja untuk kelangsungan perusahaan itu sendiri.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan diatas, maka penulis membatasi permasalahan hanya menitik beratkan pada :

1. Program yang dibuat hanya berkisar pada sistem penerimaan barang, pengeluaran barang, dan stock barang yang ada digudang.

2. Laporan barang yang masuk, barang yang keluar, dan stock barang yang ada digudang.

1.4 Maksud Dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penulisan Tugas Akhir ini adalah salah satu syarat kelulusan Program Diploma III Jurusan Manjemen Informatika di Universitas Komputer Indonesia ( UNIKOM ) Bandung, disamping itu untuk menciptakan system yang mampu menghasilkan informasi data persediaan barang yang masih tersedia, juga untuk membuat suatu perancangan system baru yang mengolah data persediaan barang dengan bantuan komputer. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui sejauh mana perbandingan keuntungan yang diperoleh oleh Abadi Motor Service antara bantuan dengan menggunakan komputer dengan tanpa menggunakan bantuan komputer.

2. Membantu menyajikan informasi mengenai perkembangan persediaan barang dan barang – barang yang masuk maupun keluar dari bengkel oleh pengelola bengkel.

1.5. Metodologi Penelitian

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data – data yang diperlukan dalam menyusun Laporan Tugas Akhir ini yang terdiri dari :

1. Studi Kepustakaan

Studi Kepustakaan yaitu pengumpulan data dengan mempelajari masalah yang akan dibahas. Seperti mempelajari dari buku – buku penunjang.

2. Studi Lapangan

Studi Lapangan yaitu pengumpulan data dengan cara langsung mengadakan tinjauan ke lokasi perusahaan, antara lain :

a. Observasi

Observasi yaitu pengamatan langsung terhadap permasalahan yang berhubungan dengan informasi persediaan barang.

b. Wawancara

Wawancara yaitu pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab kepada pihak perusahaan yang mengetahui tentang hal – hal yang berhubungan dengan persediaan barang. 

c. Pendekatan paradigma SDLC ( System Development Life Cycle) : Metodologi yang digunakan dalam pengembangan perangkat lunak yang akan dibuat berdasarkan hasil penelitian. Paradigma SDLC ini disebut juga paradigma waterfall model atau linier sequential model yang terdiri dari enam tahapan, yaitu:

a) System Engineering

b) Analysis

c) Design

d) Coding

e) Testing

f) Operation dan Maintenance.

1.6. Sistematika Penulisan

Penyusun membagi sistematika penulisan ini ke dalam :

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan mengenai masukan yang melatarbelakangi penyusun dalam menyusun tugas akhir, identifikasi masalah, maksud dan tujuan, dikemukakan pula pembatasan masalah yang ditulis penyusun, teknik pengumpulan data, dan sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Menjelaskan tentang pengetahuan umum konsep – konsep dasar persediaan barang dan manfaatnya, sistem, data dan informasi, sistem informasi dan komponen sistem informasi, analisis sistem informasi, pengertian Entity reationship diagram ( ERD ), Normalisasi serta tiga bentuk normalisasi, Diagram alir data ( DFD ), Flow map, bahasa pemograman Borland Delphi, Basis Data Delphi, Borland Database Engire, dan Database Desktop.

BAB III ANALISIS SISTEM 

Mengungkap mengenai sejarah singkat perusahaan abadi motor yang mencakup stuktur organisasi, penjelasan mengenai tugas dan wewenang, dan analisis sistem yang sedang berjalan meliputi, Flowmap, Diagram Konteks, dan Data Flow Diagram ( DFD ).

BAB IV PERANCANGAN SISTEM

Berisikan tentang rancangan sistem dengan menggunakan metode Flowmap, Diagram Konteks, Data Flow Diagram ( DFD ), ERD, normalisasi, Stuktur File, perancangan input – output, Stuktur menu, Pengkodean,  dan Kebutuhan  sistem.

BAB V IMPLEMENTASI SISTEM

Menguraikan tentang pengetesan dan pengujian program, serta keuntungan penggunaan komputerisasi.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Menguraikan tentang kesimpulan dari hasil penyesuaian tugas akhir serta saran untuk perbaikan sistem di ABADI MOTOR. SERVICE.
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